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الملخص
  OIFالهدف الطويل من هذا البحث هو تحديد مستوى تلوث الضوء في
 UMSUوتحديد ارتفاع الشمس عند الفجر الصادق. أما الهدف المحدد في هذه 
في OIF UMSU وتطوير  الضوئي  التلوث  لمستوى  حل  إيجاد  هو  الدراسة 
تقنيات لحساب بداية وقت صلاة الفجر. وقد تم هذا البحث بالخطوات التالية : (1) 
تثبيت   (3) ؛  البحث  في  اللازمة  الأدوات  إعداد   (2) ؛  البحث  الاستعداد لإجراء 
 SQMالذي تم إدخاله في الحامل باتجاه السمت والأفق 45 درجة شرقاً والأفق 
45 درجة غرباً ؛ (4) قام بتوصيل SQM بأجهزة الكمبيوتر المحمولة ؛ (5) قام 
القياسات  بتشغيل برنامج Unihedron Device Manager عن طريق تعيين 
كل ثانيتين ؛ (6) معالجة البيانات باستخدام Microsoft Excel ؛ (7) التحليل 
 Accurate باستخدام   البيانات  من  تحقق   (8) ؛   Moving Average بطريق 

 lightpollutionmap.comوTimes 

Abstract 
This article discusses a modern modified astronomical 

instrument named Mizwala Qibla Finder created by Hendro 
Setyanto. This tool is very suitable and accurate in use in the 
modern era because of its high accuracy. This tool is also 
recommended for use because of its very important function 
and urgency, which is to determine the Qibla direction. As is 
known, facing the Qibla is a must (condition) for the validity 
of prayer. Whereas in practice there are many ways and 
instruments that can be used in determining the direction of 
Qibla, one of which is Mizwala Qibla Finder. In practice, the 
use of Mizwala Qibla Finder in determining the direction of 
Qibla has a high enough accuracy so that it is recommended 
to be used in determining and accurate the direction of Qibla 
anytime and anywhere.
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Abstrak
Artikel ini membahas tentang satu instrumen astronomi 

modifikasi modern bernama Mizwala Qibla Finder hasil kreasi 
Hendro Setyanto. Alat ini sangat cocok dan akurat di gunakan 
di era modern karena akurasinya yang sangat tinngi. Alat ini 
juga direkomendasikan untuk digunakan karena fungsi dan 
urgensinya yang sangat penting yaitu menentukan arah kiblat. 
Seperti diketahui, menghadap kiblat adalah suatu keharusan 
(syarat) untuk sahnya shalat. Sedangkan dalam praktiknya 
ada banyak cara dan instrument yang dapat digunakan dalam 
menentukan arah kiblat, salah satunya adalah Mizwala Qibla 
Finder. Dalam praktiknya, pemanfaatan Mizwala Qibla Finder 
dalam penentuan arah kiblat memiliki akurasi yang cukup 
tinggi sehingga direkomendasikan untuk digunakan dalam 
menentukan dan mengakurasikan arah kiblat kapan saja dan 
dimana saja.

Kata Kunci: Mizwala Qibla Finder, arah kiblat, fikih. 

Pendahuluan 
Menghadap kiblat (Ka’bah) adalah suatu kemestian (syarat) 

dalam ibadah shalat. Shalat seorang Muslim yang tidak menghadap 
kiblat maka shalatnya dikategorikan tidak sah atau batal. Kiblat 
sendiri pada dasarnya juga bermakna Ka’bah, karena umat Islam 
menghadapnya ketika shalat.1 

Dalam perkembangannya, ada banyak cara dan sarana dalam 
menentukan arah kiblat, dimana antara satu dengan lainnya memiliki 
saling keterkaitan. Perkembangan tata cara dan alat-alat ini tidak lain 
didorong oleh semangat mengindahkan perintah menghadap kiblat 
(Ka’bah) tatkala salat. 

Salah satu instrumen astronomi yang kini berkembang di 
Indonesia adalah sebuah instrumen astronomi bernama Mizwala 
Qibla Finder yang merupakan hasil kreasi dan konstruksi Hendro 
Setyanto (Direktur Imah Noong Bandung). Alat ini sendiri 

1 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kakbah dan Problematika Arah Kiblat 
(Yogyakarta: Museum Astronomi, cet. I, 2013 M), h. 4.
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Arah Kiblat Menurut Fikih
Sedangkan kata kiblat (al-qiblah) tertera di dalam al-Qur’an 

dalam Q.02: 142-145 dan Q. 10: 87. Dalam kenyataannya lagi, jarak 
yang begitu jauh antara posisi Ka’bah dengan negara Indonesia 
(yang berkisar antara 8 ribu sampai 13 ribu kilometer) menyebabkan 
perpalingan yang sangat jauh jika melenceng satu derajat saja. 
Padahal kemajuan sains dan teknologi hari ini demikian maju, 
dimana ada tersedia sangat banyak sarana-saran atau alat-alat yang 
dapat digunakan dalam menentuka arah kiblat. 

Salah satu sarana (alat) astronomi yang dapat digunakan dalam 
menentukan arah kiblat tersebut adalah Mizwala. Mizwala (Arab: 
al-mazāwil atau al-Mizwala asy-syamsiyyah) adalah instrumen 
astronomi kuno yang digunakan sebagai penunjuk waktu melalui 
bayang-bayang matahari. Dalam praktiknya alat ini memang 
hanya dapat berfungsi tatkala ada sinar (bayang-bayang) matahari.2  
Menurut para peneliti dan sejarawan sains, alat ini berakar dan 
bersumber dari peradaban Yunani-Romawi, sementara pendapat 
lain mengatakan bersumber dari era Mesir kuno. Instrumen ini 
banyak digunakan oleh bangsa-banga (peradaban) pra Islam seperti 
Babilonia, Mesir, Yunani, dan Romawi. Alat ini disebut juga dengan 
sā’ah syamsiyyah atau jam matahari, dan disebut juga dengan “ar-
rakhamah”, dan dalam bahasa Inggris disebut Sundial. 

Sekilas Tentang Mizwala
Konstruksi mizwala terdiri dari sebuah tiang tegak lurus 

yang diletakkan pada sebuah permukaan datar yang mana tiang 
itu membentuk garis bayang-bayang yang berubah-ubah sesuai 
perubahan gerak semu matahari. Penentuan waktu pada alat ini 
ditandai berdasarkan panjang bayangan tiang tersebut, bayangan 
itu akan tampak sangat pendek tatkala berada pada waktu zawal.3 

2 Abdul Amir al-Mu’min, Qāmūs Dār al-‘Ilm al-Falaky (Beirut: Dār al-‘Ilm 
li al-Malāyīn, cet. 1, 2006), h. 472.

3 Yahya Waziri, al-‘Imārah wa al-Falak Ta’tsīr azh-Zhawāhir al-Falakiyyah 
‘alā Mabānī al-Hadhārāt al-Qadīmah (Cairo: ‘Ālam al-Kutub, cet. I, 2013), h. 
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Pada umumnya mizwala kuno terbuat dari dasar logam sederhana 
yang dapat diangkat dan pindahkan dengan tangan, pada bagian 
tengahnya terdapat tiang bergerigi halus sebagai arah utara yang 
berfungsi mengetahui waktu istiwak.

Dalam sejarah pemikiran sains Islam, mizwala terhitung 
sebagai instrumen penentu waktu tertua di dunia. Genealogi alat ini 
diduga telah ada sejak 3500 tahun SM dengan formula jam bayang-
bayang (sā’ah azh-zhill) berupa tiang vertikal bayang-bayang 
matahari. Di Mesir kini, beberapa ‘jam bayang-bayang’ ini masih 
ada yang diperkirakan produk abad 8 SM. Pada abad 3 SM, seorang 
astronom Mesir-Yunani bernama Berossos (antara tahun 300-260 
SM) tecatat telah pernah mengkontruksi mizwala setengah lingkaran.

Seperti terlihat dalam fungsinya, patut diduga mizwala 
telah ada dan berkembang di peradaban-peradaban lampau meski 
dalam konstruksi dan praktik yang berbeda-beda. Dalam konteks 
zaman lampau, pembacaan dan penerjemahan alam, dalam hal ini 
mengamati gerak harian matahari, merupakan kebutuhan primer 
manusia. Sepanjang hayatnya, manusia tak lepas dari kebutuhan 
akan matahari, oleh karena itu–sekali lagi–patut diduga bahwa 
berbagai upaya dan sarana untuk membaca dan menerjemahkan 
matahari telah diupayakan manusia sejak dahulu kala, yang mana hal 
ini memberi tesis bahwa konstruksi pemikiran dan praktik mizwala 
telah ada sejak lama.

Mizwala Qibla Finder
Di Indonesia, salah satu mizwala populer dan banyak 

digunakan oleh pelajar dan mahasiswa dalam praktik arah kiblat 
adalah Mizwala Qibla Finder (MQF) yang merupakan hasil adpatasi 
dan modifikasi Hendro Setyanto, ahli astronomi dari Imah Noong 
Observatory Bandung (Jawa Barat). MQF merupakan sebuah 
instrumen modifikasi dari sundial ke tongkat istiwak yang digunakan 
khusus untuk menentukan arah kiblat. Alat ini memiliki bidang 
dial sebagai penampung cahaya matahari yang dihasilkan oleh 

158.
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gnomon atau tongkat. Dalam sistem kerjanya, MQF menggunakan 
konsep Theodolit, dengan kata lain alat ini merupakan miniatur 
atau transformasi dari Theodolit sebagai alat untuk menentukan 
arah kiblat dengan akurasi tinggi.4 Perbedaannya dengan Theodolit 
adalah, jika Theodolit menggunakan posisi matahari yaitu dengan 
membidik matahari langsung menggunakan lensanya, sedangkan 
MQF menggunakan bayangan gnomon yang dibentuk dari pancaran 
sinar matahari untuk mengetahui kebalikan dari posisi matahari. 
Dengan diketahuinya posisi matahari, maka akan dapat diketahui 
arah utara-selatan sejati yang kemudian dapat digunakan untuk 
menentukan posisi kiblat.5 

Oleh karena itu MQF dapat dikatakan sebagai perpaduan 
antara instrumen astronomi klasik dan modern dengan akurasi yang 
tinggi. dengan demikian alat ini dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran astronomi khususnya dalam menentukan arah kiblat 
secara presisi. Selain itu, MQF juga merupakan alat yang tergolong 
praktis dan akurat serta mudah diaplikasikan. Oleh karena itu, karena 
keparktisan alat ini, MQF dapat dijadikan alternatif bagi umat Islam 
tatkala hendak membangun masjid atau mushalla, atau membuat saf 
barisan shalat dan arah kiblat di lapangan.

Pada awal tahun 2011 sampai saat ini, arah kiblat menjadi 
salah satu persoalan yang dipermasalahkan di Indonesia. Menurut 
sejumlah penelitian disebutkan bahwa kebanyakan Masjid di 
Indonesia tidak memiliki arah kiblat yang persis menghadap ke 
Kakbah. Sehingga dipandang perlu adanya pengakurasian kembali 
terhadap arah kiblat tersebut. Menurut hasil pengamatan Lembaga 
Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara (OIF UMSU), menyatakan bahwa Masjid-Masjid di Sumatera 
Utara khususnya kota Medan memiliki keragaman perpalingan arah 
kiblat. Ketidak tepatan arah kiblat berkisar antara 1 derajat sampai 26 
derajat. Karena itu, hal ini membutuhkan solusi khusus dan praktis.

4 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi 
(Depok: Rajawali Pers, cet. I, 2017 M), h. 161.

5 Ibid.
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Peroalan yang di hadapi pada umumnya hampir sama yaitu 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengakurasikan 
arah kiblat, demikian juga yang dialami oleh masyarakat Ranting 
Muhammadiyah Perumahan Cendana Asri Medan. Kemudian 
persoalan lain adalah kurangnya pengetahuan masyarakat, khususnya 
masyarakat Ranting Muhammadiyah Perumahan Cendana Asri 
Medan dalam memanfaatkan media yang dapat dipergunakan dalam 
pengakurasian arah kiblah. Untuk itu, diperlukan penyuluhan maupun 
pelatihan terkait tentang bagaimana memanfaatkan Mizwala sebagai 
salah satu media yang dapat dipergunakan dalam pengakurasian 
arah kiblat. Selain itu juga dipandang penting pula untuk melakukan 
pelatihan dalam membuat dan mengembangkan mizwala sebagai 
media dalam pengakurasian arah kiblat. 

Penggunaan Mizwala Qibla Finder Dalam Pengakurasian Kiblat
Adapun langkah-langkah penggunaan Mizwala Qibla Finder 

adalah: 
1. Satu unit Mizwala Qibla Finder.
2. Waterpass.
3. Data lintang dan bujur kota (wilayah) yang akan ditentukan arah 

kiblatnya.
4. Tentukan waktu pengakurasian.
5. Persiapkan data (software) terkait yang akan memberikan 

informasi azimuth kiblat, azimuth matahari, dan azimuth bayang 
matahari.

6. Letakkhan Mizwala Qibla Finder di tempat datar dan pastikan 
akan mendapat sinar matahari. 

7. Perhatikan bayang-bayang matahari pada gnomon mizwala , 
lalu catat waktunya.

8.  Letakkan benang yang telah diikat pada gnomon dan tarik 
hingga sesuai dengan arah bayang-bayang gnomon.

9. Putar bidang dial sampai nilai mizwah berada tepat di bawwah 
benang atau bayang-bayang.

AL-KAFFAH, Vol. 8, No.1 Januari-Juni  2020:117-134



123

10. Pindahkan benang pada nilai arah kiblat yang tertera dalam tabel 
mizwah.

11. Setelah benang ditarik lurus sesuai dengan nilai azimuth kiblat, 
maka arah tersebut adalah arah kiblat tempat pengamat.6

Sebagai misal, pada tanggal 16 Pebruari 2020 telah dilakukan 
pengakurasian arah kiblat dengan menggunakan Mizwala Qibla 
Finder, dimana diketahui lokasi Batang Kuis memiliki azimuth 
kiblat sebesar 292 derajat 44 menit, azimuth bayangan matahari 
(mizwah) ketika pengukuran sebesar 287 derajat 34 menit, maka 
pengukurannya sebagai berikut:

1. Perhatikan bayangan yang dibentuk gnomon, letakkan benang 
pada bayangan tersebut.

2. Putar bidang dial hingga skala 145 derajat.
3. Pindahkan benang pada skala 292° 44’ yaitu angka azimuth 

kiblat. 
4. Tandai arah tersebut dengan benang atau lakban sebagai arah 

kiblat.7

Berikut adalah data Mizwah tanggal 16 Pebruari 2020 dengan 
lokasi 3.5875 LU dan 98.7878 BT (Batang Kuis), dengan azimut 
kiblat 292 derajat 44 menit.

6 Ibid, h. 167-169.
7 Ibid, h. 169.
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Gambar:  Proses pengambilan data Matahari pada tanggal 16 Pebruari 
2010 di Batang Kuis, Sumatera Utara

Gambar: Langkah pengukuran pertama dengan Mizwala Qibla 
Finder (Sumber: Qulub, 169)

Selain itu, pengakurasian arah kiblat dengan Mizwala Qibla 
Finder juga dapat dilakukan dengan mencari selisih antara azimuth 
kiblat dengan azimuth matahari, yaitu:

Konsep Toleransi Dalam Alquran Dan As-Sunnah                              (Sulidar)
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1. Putar bidang dial sehingga skala 180 derajat berada tepat di 
tengah bayangan. 

2. Hitung azimuth matahari dengan mengurangkan azimuth 
bayangan matahari (mizwah) dengan 180 derajat.

3. Hitung selisih antara azimuth kiblat dan azimuth matahari 
untuk mendapatkan arah kiblat.

4. Tarik dan posisikan benang pada skala arah kiblat.

5. Lalu tandai arah tersebut dengan benang atau lakban sebagai 
arah kiblat.8

Gambar:  langkah pengukuran kedua dengan menggunakan Mizwala 
Qibla Finder (Sumber: Qulub, 170)

Penutup 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Menghadap kiblat adalah suatu keharusan (syarat) untuk 
sahnya shalat.

8 Ibid, h. 170.
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2.  Dalam praktiknya ada banyak cara dan instrument yang dapat 
digunakan dalam menentukan arah kiblat, salah satunya adalah 
Mizwala Qibla Finder.

3. Mizwala sendiri secara umum adalah sebuah instrument 
astronomi klasik yang memainkan peran penting di dunia 
Islam.

4. Dalam praktik modern, Mizwala Qibla Finder berfungsi 
sebagai konsep trigonometri.

5. Mizwala Qibla Finder merupakan sebuah instrument 
modifikasi dari instrument astronomi bernama Sundial dan 
Tongkat Istiwak yang digunakan khusus untuk menentukan 
arah kiblat.

6. Dalam praktiknya, pemanfaatan Mizwala Qibla Finder 
dalam penentuan arah kiblat memiliki akurasi yang cukup 
tinggi sehingga direkomendasikan untuk digunakan dalam 
menentukan dan mengakurasikan arah kiblat kapan saja dan 
dimana saja.[]
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Sofware Mizwah, disusun oleh Hendro Setyanto.
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